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ABSTRAK

Lestari (Nim: 21080016), Pengaruh Produktivitas Hasil Perkebunan Dan
Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit (Studi Kasus Di
Desa Sisumut Kec. Kotapinang, Kab. Labuhan Batu Selatan). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Produktivitas Hasil Perkebunan dan Tenaga
Kerja Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa Sisumut Kec. Kotapinang,
Kab. Labuhan Batu Selatan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
ini menggunakan data Primer berupa data langsung dengan melakukan kuesioner,
dan dokumentasi dengan jumlah populasi seluruh petani kelapa sawit yang ada di
Desa Sisumut yaitu sebanyak 220 petani dengan jumlah sampel 69 responden yang
di peroleh dengan memakai rumus slovin. Teknik analisis data menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Alat estimasi dalam penelitian ini menggunakan software
SPSS 20. Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai thitung pada
variabel produktivitas hasil perkebunan sebesar 5.214 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5%, dan jika dibandingkan dengan thitung
sebesar 5.214 dan ttabel sebesar 1,668, sehingga variabel produktivitas hasil
perkebunan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Variabel Tenaga Kerja
thitung 5.052 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5% dan jika
dibandingkan dengan thitung sebesar 5.052 dan ttabel 1,668, sehingga variabel
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Produktivitas hasil
perkebuan dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani
kelapa sawit di Desa Sisumut Kec. Kotapinang, dengan nilai Fhitung 32.335 >
Ftabel 3,138 sehingga menjadikan hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha
diterima. Produktivitas Hasil Perkebunan dan Tenaga Kerja memiliki nilai
signifikan secara simultan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima artinya produktivitas berpengaruh signifikan dan tenaga kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan petani. Dengan demikian, penelitian ini
membuktikan bahwa secara simultan produktivitas hasil perkebunan dan tenaga
kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa
Sisumut Kec.Kotapinang Kab. Labuhan Batu Selatan.

Kata kunci: Produktivitas, Tenaga Kerja, Pendapatan Petani kelapa sawit
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ABSTRACT

Lestari (NIM: 21080016), The Effect of Plantation Productivity and Labor on
the Income of Oil Palm Farmers (Case Study in Sisumut Village, Kotapinang
District, South Labuhan Batu Regency). This study aims to determine the effect
of plantation productivity and labor on the income of oil palm farmers in Sisumut
Village, Kotapinang District, South Labuhan Batu Regency. This research is
quantitative. This study uses primary data in the form of direct data through
questionnaires and documentation with a population of all oil palm farmers in
Sisumut Village, namely 220 farmers, with a sample of 69 respondents obtained
using the Slovin formula. Data analysis techniques use validity and reliability tests.
The estimation tool in this study uses SPSS 20 software. From the results of this
study it can be concluded that the t-value on the plantation productivity variable is
5,214 with a significance value of 0.000 smaller than 0.05 or 5%, and when
compared with the t-value of 5,214 and the t-table of 1.668, so that the plantation
productivity variable has a significant effect on income. Labor variable t-value of
5,052 with a significance value 'of.0.000 smaller than 0.05 or 5% and when
compared with the t-value of 5,052 and the t-table of 1.668, so that the labor variable
has a significant effect on income. Plantation productivity and labor have a
significant effect on the income of oil palm farmers in Sisumut Village, Kotapinang
District, with an F-value of 32,335> F-table of 3.138, making the hypothesis in this
study Ho rejected and Ha accepted. Plantation Productivity and Labor
simultaneously had a significant value of 0.000 < 0.05, thus rejecting Ho and
accepting Ha. This means that productivity and labor significantly influence farmer
income. Therefore, this study proves that simultaneously, plantation productivity
and labor significantly influence the income of oil palm farmers in Sisumut Village,
Kotapinang District, South Labuhan Batu Regency.

Keywords: Productivity, Labor, Oil Palm Farmer Income
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris dan mayoritas penduduknya
bergantung pada sektor perkebunan dan pertanian. Faktanya, negara ini
dikaruniai kondisi alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas dan
wilayah daratan yang luas, keanekaragaman hayati yang melimpah, serta
beriklim tropis dimana sinar matahari sepanjang tahun yang memungkinkan
penanaman sepanjang tahun (Anjarwati & Lubis, 2023). Perkebunan
merupakan salah satu sektor riil yang memberikan sumbangan besar terhadap
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Sektor perkebunan saat ini
merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian Negara, baik
ditingkat nasional maupun daerah. Perkebunan mempunyai kontribusi besar
dalam memberikan kesempatan kerja guna meningkatkan kesejahteraan hidup
masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).
Perkebunan terdiri beberapa komoditas, salah satunya tanaman kelapa sawit.
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang terus mengalami
perkembangan yang cukup besar, pengembangan perkebunan kelapa sawit
skala besar berguna untuk membantu meningkatkan perekonomian suatu
daerah, terutama di daerah yang sarana dan prasarananya belum tersedia dengan
baik khusunya bagi masyarakat perdesaan sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Rosmegawati, 2021).

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu pusat perkebunan di
Indonesia. Perkebunan di Sumatera Utara telah dibuka sejak zaman penjajahan
Belanda. yang memiliki beragam jenis pertanian seperti padi, coklat, kelapa,
kopi, karet, kelapa sawit dan lain-lain. luas perkebunan kelapa sawit di
Sumatera Utara pada tahun 2023 sebesar 490.39 ribu ha dengan jumlah produksi
7.873.63 ribu ton. Beberapa Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Utara
salah satu peghasilannya adalah perkebunan kelapa sawit, salah satunya

Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Kabupaten Labuhan Batu Selatan merupakan
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pusat perkebunan kelapa sawit rakyat terbesar ke empat di Provinsi Sumatera
Utara pada tahun 2023. terdapat sebesar 43.497 ribu ha kebun kelapa sawit atau
8.87 persen dari seluruh perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara
(BPS).

Kawasan perkebunan diwilayah Kabupaten Labuhan Batu Selatan
diantaranya terdapat pada Kecamatan Kotapinang, salah satunya ialah Desa
Sisumut. dimana sebagian besar masyarakat di Desa Sisumut mempunyai usaha
dalam sektor perkebunan. Menurut data dari kantor kepala desa Sisumut pada
tahun 2024 Jumlah penduduk Desa Sisumut sebanyak 1.141 jiwa dengan
jumlah 304 kartu kaluarga, dengan jumlah petani kelapa sawit sebanyak 220
kepala keluarga. Dari kesimpulan tersebut pendapatan petani sangat bergantung
kepada hasil pertanian kelapa sawit.” Apabila pendapatan suatu daerah itu
relative rendah maka tidak terpungkiri kemajuan dan kesejahteraan di daerah
tersebut rendah pula, karena pendapatan merupakan salah satu ciri dari maju
atau tidaknya suatu daerah dan apabila semakin besar penerimaan pendapatan
asli daerah (PAD) maka semakin rendah tingkat ketergantungan pemeritahan
daerah tersebut terhadap pemerintahan pusat (Aldiansyah et al., 2019).

Pendapatan suatu usaha perkebunan ditentukan oleh beberapa faktor,
antara lain luas lahan, tingkat produksi, identitas pengusaha, jenis budidaya, dan
efisiensi penggunaan tenaga kerja (Ramadhany & Sembiring, 2023).
Pendapatan usaha tani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya yang
dikeluarkan, sedangkan biaya produksi merupakan total pengeluaran yang
dikeluarkan oleh produsen untuk memperoleh faktor-faktor yang akan
digunakan dalam menciptakan barang-barang produksi. Pendapatan masyarakat
merupakan penerimaan gaji atau balas usaha yang dihasilkan individu maupun
kelompok rumah tangga dalam satu bulan yang digunakan untuk pemenuhuan
kebutuhan sehari-hari. Sedangkan pendapatan usaha sampingan adalah
tambahan pendapatan yang dimana penerimaan dari luar aktivitas atau
pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang didapat secara langsung bisa

digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok.



Masyarakat di Desa Sisumut rata-rata memiliki penghasilan yang tidak
tetap setiap bulannya, setiap bulan di tahun 2024 menunjukkan kenaikan yang
cukup signifikan dibandingkan tahun 2023. Misalnya, pada Januari 2023,
pendapatan rata-rata hanya Rp. 580.930 perbulan, sedangkan pada Januari 2024
meningkat lebih dari dua kali lipat menjadi Rp.1.087.201 (BPS, n.d). Apabila
dibandingkan dengan rata-rata pengeluaran komsumsi Kabupaten Labuhan
Batu Selatan per kapita perbulan berkisar Rp. 1.257.616 dalam sebulan. Jadi
dari pernyataan tersebut memuat kesimpulan bahwa pendapatan masyarakat
petani di Desa Sisumut tergolong rendah di karenakan pengeluaran komsumsi
per kapita dalam sebulan sekitar Rp. 1.257.616 sementara pendapatan rata-rata
dalam setiap bulan berkisar Rp. 1.087.201. oleh karena itu masyarakat masih
kesulitan dalam memenuhui kebutuhan hidupnya, di karenakan produktivitas
dan tenaga kerja yang masi kurang baik sehingga pendapatan petani kelapa
sawit menjadi rendah (BPS, n.d).

Berikut data pendapatan rata-rata petani kelapa sawit di Desa Sisumut
Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan dari tahun 2023

sampai 2024.
Tabel 1.1
Pendapatan Rata-Rata Petani Kelapa Sawit
Masyarakat Desa Sisumut
No Bulan 2023 2024
1 | Januari Rp. 580.930 Rp. 1.087.201
2 | Februari Rp. 714.337 Rp. 1.077.836
3 | Maret Rp. 937.962 Rp. 1.203.901
4 | April Rp. 1.115.700 Rp. 1.510.232
5 | Mei Rp. 1.251.620 Rp. 1.755.185
6 | Juni Rp. 1.215.242 Rp. 1.942.001
7 | Juli Rp. 1.182.064 Rp. 2.040.810
8 | Agustus Rp. 966.937.6 Rp. 2.159.297
9 | September Rp. 1.027.463 Rp. 1.903.363
10 | Oktober Rp. 1.293.938 Rp. 2.071.165




11 | November Rp. 1.141.906 Rp. 2.064.471

12 | Desember Rp.1.194.087 Rp. 1.722.636

Sumber : Agen atau toke di Desa Sisumut / data di olah

Pendapatan bulanan petani kelapa sawit menunjukan fluktuasi yang
signifikan, sebagaimana tergambarkan pada tabel di atas pada tahun 2023 —
2024 yang di analisis, yang mencerminkan adanya berbagai faktor yang
mempengaruhui hasil panen kelapa sawit. Dalam konteks ekonomi rumah
tangga, pendapatan merujuk pada jumlah total penerimaan dalam bentuk uang
atau nilai moneter lainnya yang diperoleh individu atau rumah tangga selama
periode waktu tertentu. Produktivitas perkebunan memiliki peran penting dalam
meningkakan pendapatan dan kesejahteraan petani, khususnya petani kelapa
sawit. Keberhasilan petani tidak hanya diukur dari jumlah hasil panen, tetapi
juga dari kemampuannya menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan
ramah lingkungan, tampa bergantung pada bahan kimia yang dapat merusak
alam. Menurut (Ningsih et al., 2020) Produktivitas tanaman kelapa sawit
dipengaruhi oleh umur tanaman. Tanaman tua berumur lebih dari 15 tahun
memiliki tandan yang lebih berat dibandingkan dengan tanaman yang muda.
Untuk kelapa sawit yang berumur di atas 10 tahun, berat tandan rata-rata sama
untuk setiap tahunnya. Semakin tinggi kandungan unsur hara di dalam tanah,
semakin tinggi juga produktivitas kelapa sawit. Untuk mencapai produktivitas
yang lebih optimal, terdapat beberapa faktor penting yang harus diperhatikan
(Widnyana, 2011).

Yang pertama, luas lahan menjadi faktor dasar yang sangat menentukan.
Semakin luas lahan yang dikelola maka semakin besar produktivitas yang
dihasilkan dan potensi hasil panen juga akan meningkat (Ambarita & Kartika,
2015). Kedua, pemupukan merupakan pemberian unsur hara ke dalam tanah
untuk menjaga keseimbangan hara yang dibutuhkan tanaman dan mengganti
hara yang hilang terbawa hasil panen (Panggabean & Purnomo, 2017). selain
itu, faktor iklim, khususnya curah hujan berperan penting dalam pengelolaan
usaha perkebunan kelapa sawit. curah hujan yang dapat berpengaruh terhadap

produksi kelapa sawit. Apabila curah hujan optimal maka air akan tersedia



didalam tanah untuk menunjang produktivitas tanaman. apabila terjadi
kekurangan air maka akan menyebabkan penurunan produktivitas secara drastis
(Bata et al., 2016). Dari penjelasan diatas maka faktor yang dijadikan sebagai
alat untuk mewujudkan keberhasilan peningkatan pendapatan petani kelapa
sawit ialah Luas lahan, pemupukan, faktor iklim.

Seperti di Desa Sisumut yang terletak di Kecamatan Kotapinang,
Kabupaten Labuhan Batu Selatan, merupakan salah satu wilayah yang
menggantungkan perekonomiannya pada sektor perkebunan yakni mencapai
72%, khususnya kelapa sawit. Sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai
petani kelapa sawit, baik sebagai petani mandiri maupun sebagai buruh tani di
perkebunan besar. Kelapa sawit menjadi komoditas utama yang diharapkan
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Namun, dalam beberapa
tahun terakhir, petani di Desa Sisumut menghadapi berbagai tantangan yang
memengaruhi pendapatan mereka. Berdasarkan wawancara dengan salah satu
masyarakat desa sisumut bapak Marianto pada tanggal 19 November 2024
bapak tersebut menyatakan salah satu masalah utama adalah fluktuasi
produktivitas hasil perkebunan. Banyak petani mengeluhkan penurunan hasil
panen yang disebabkan oleh faktor cuaca yang tidak menentu, mahal nya harga
pembelian pupuk, dan kurangnya pemahaman terhadap teknik budidaya kelapa
sawit yang efisien. Beberapa lahan yang sudah tua juga menyebabkan
penurunan hasil produksi karena tanaman sudah melewati masa produktif.

Dengan pertumbuhan lahan kelapa sawit yang semakin luas, akan di
perlukan lebih banyak tenaga kerja untuk melakukan pengolahan lahan kelapa
sawit dan menghasilkan minyak kelapa sawit. Pemanfaatan tenaga kerja yang
optimal di lahan kelapa sawit akan berkontribusi pada peningkatan produksi. di
Desa Sisumut, dengan luas daratanya yang besar, merupakan lokasi yang ideal
untuk pengembangan sektor perkebunan kelapa sawit. Semakin luasnya lahan
kelapa sawit dan pemanfaatan tenaga kerja yang efesien akan menghasilkan
peningkatan produktivitas hasil perkebunan.

Tenaga kerja merupakan salah satu item penting dalam mengelola hasil

pertanian terutama perkebunan kelapa sawit dimana perkebunan kelapa sawit



dalam pengelolaanya sangat membutuhkan tenaga yang cukup besar. Hasil
panen sawit akan berkualitas apabila para tenaga kerja yang bertugas
menjalankan pekerjaannya dengan profesional. Pada tahap pembangunan atau
penanaman kebun kelapa sawit penggunaan sarana produksi yang utama adalah
tenaga kerja. Penggunaan tenaga kerja terutama untuk saat panen, seperti
memberi pupuk kelapa sawit, pengambilan buah kelapa sawit dari pohonya, dan
pengakutan buah, membutuhkan tenaga kerja 2 orang dengan luas lahan 1-2
Hektar (Ha) lahan sedangkan untuk 1-4 Ha lahan membutuhkan tenaga kerja 3
orang pekerja (Yamani et al., 2024).

Jumlah tenaga kerja yang mengelola kebun kelapa sawit yang dipanen
oleh tenaga kerja dengan luas lahan 1-2 ha membutuhkan 2 tenaga kerja yang
ditentukan oleh kondisi lahan yang dilalui dan infrastukstur yang dilalui oleh
petani, semakin sulit atau rusak jalan yang dilalui maka tenaga kerja yang
dibutuhkan akan semakin banyak di perlukan. Besarnya penempatan jumlah
tenaga kerja di pengaruhi oleh faktor penyediaan dan permintaan tenaga kerja
yang di pengaruhui tingkat upah. Semakin banyak tenaga kerja yang memiliki
skill maka akan semakin banyak produk yang dihasilkan yang nantinya akan
menyebabkan penambahan pendapatan bagi petani dan pekerja.

Dan disisi lain, berdasarkan wawancara dengan salah satu masyarakat
desa sisumut bapak Marianto pada tanggal 19 November 2024 bapak tersebut
menyatakan persoalan tenaga kerja di Desa Sisumut juga menjadi faktor yang
signifikan. Banyak petani mengalami kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja
yang terampil dan tersedia secara konsisten. Minimnya tingkat upah membuat
tenaga kerja lebih sedikit, dan minimnya tenaga kerja berdampak pada
keterlambatan pemanenan, yang pada akhirnya menurunkan kualitas dan
kuantitas hasil sawit. Selain itu, biaya untuk membayar tenaga kerja juga
menjadi beban tersendiri, terutama bagi petani skala kecil..

Untuk mencapai pendapatan dan keuntungan yang maksimal dalam usaha
perkebunan kelapa sawit, penting untuk meningkatkan produktivitas hasil
perkebunan seperti kualiatas buah yang unggul. Hal ini membutuhkan

penyedian modal bagi petani, baik untuk membuka lahan maupun



membeli pupuk untuk hasil yang lebih maksimal dan pertumbuhannya optimal.

Selain itu, dalam pengelolaan perkebuna kelapa sawit, ketersediaan tenaga

kerja juga menjadi faktor yang harus diperhatiakan. Tanpa tenaga kerja, baik

dari anggota keluarga petani maupun dari luar pengelolaan perkebunaan tidak
akan berjalan lancar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Produktivitas Hasil Perkebunan Dan
Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit (Studi Kasus Di
Desa Sisumut Kec. Kotapinang, Kab. Labuhan Batu Selatan)”

B. lIdentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,

maka yang menjadi permasalahan dalam pendapatan petani kelapa sawit di

Desa Sisumut, Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan

adalah:

1. Produktivitas hasil kelapa sawit yang belum optimal disebabkan oleh
berbagai faktor seperti kualitas lahan, usia tanaman yang sudah tua,
kurangnya penggunaan pupuk yang tepat, serta cuaca yang tidak menentu
di Desa Sisumut Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

2. Ketersediaan tenaga kerja yang terbatas dapat mempengaruhi produktivitas
dan panen kelapa sawit di Desa Sisumut Kecamatan Kotapinang, Kabupaten
Labuhan Batu Selatan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas, maka penelitian ini perlu dibatasi hanya pada pengaruh produktivitas
hasil perkebunan, sebagai variabel (X1) dan tenaga kerja sebagai variabel (Xz)
terhadap pendapatan petani kelapa sawit sebagai variabel (Y) di desa sisumut

kec. Kotapinang kab. Labuhan batu selatan.

D. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara produktivitas hasil perkebunan

terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Sisumut Kecamatan



Kotapinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan?

Apakah terdapat pengaruh signifikan antara tenaga kerja terhadap
pendapatan petani kelapa sawit di Desa Sisumut Kecamatan Kotapinang,
Kabupaten Labuhan Batu Selatan?

Apakah terdapat pengaruh simultan antara produktivitas hasil perkebunan
dan tenaga kerja terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Desa Sisumut

Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Latar belakang dan rumusan di atas menjadi dasar dalam menentukan

tujuan penelitian, sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara produktivitas hasil
perkebunan berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit di
Desa Sisumut Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhan Batu
Selatan?

Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara tenaga kerja terhadap
pendapatan petani kelapa sawit di Desa Sisumut Kecamatan
Kotapinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan?

Untuk mengetahui pengaruh simultan antara produktivitas hasil
perkebunan dan tenaga kerja terhadap pendapatan petani kelapa sawit di
Desa Sisumut Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhan Batu

Selatan?

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan siapa yang akan mendapatakan manfaat

dari hasil penelitian dan bagaimana manfaat tersebut digunakan, baik secara

teoritis (pengembangan ilmu pengetahuan) maupun praktis (bagi pihak-pihak

terkait seperti masyarakat, institusi, pemerintah, dan bagi petani kelapa sawit)

1. Bagi Peneliti

Memperluas perspektif akademisi dan memahami lebih jauh variabel-
variabel yang mempengaruhi tingkat pendapatan dan kesejahteraan

masyarakat.

2. Bagi Petani Kelapa Sawit



Sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi petani supaya lebih
mengamati strategi dalam bertani kelapa sawit.

Bagi Akademisi

Dapat memberikan kontribusi dalam mendorong pengembangan
pengetahuan, inovasi serta memberikan solusi dalam pemecahan masalah
yang terjadi dalam masyarakat khususnya dalam bidang pertanian.

Bagi Pemerintahan Daerah

Dapat memberikan suatu pertimbangan dalam mengambil kebijakan serta
dapat memberikan solusi dan dorongan terhadap pengelolaan pendapatan
petani kelapa sawit.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat memberikan Ilmu pengetahuan serta dapat memberikan suatu bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya.





